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Abstrak: Handphone kini menjadi alat komunikasi pilihan utama yang dipakai oleh 
beragam kalangan, termasuk para remaja. Tersedianya beragam fitur pendukung di handphone 
membuat para remaja semakin menyukai produk teknologi komunikasi ini. Namun, mengingat 
masa remaja merupakan masa transisi dimana remaja cenderung memiliki sifat yang ambivalen 
terhadap berbagai perubahan, maka kehadiran handphone sebagai produk komunikasi berteknologi 
canggih bisa membawa sejumlah dampak bagi remaja sebagai konsumennya. Kondisi tersebut yang 
melatarbelakangi penulis untuk melakukan penelitian ini dengan tujuan untuk mengetahui serta 
menjelaskan dampak penggunaan handphone terhadap moralitas dan karakter remaja.  Penelitian ini 
berjenis deskriptif, dimana subjek penelitiannya adalah remaja gereja berusia 13-15 tahun di Jemaat 
GKI Sarah Merauke yang dipilih secara acak. Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data 
berupa kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar remaja awal menunjukkan 
sikap positif ketika menggunakan handphone. Remaja awal juga memiliki moralitas dan karakter 
yang baik terkait dengan penggunaan handphone. Hanya sebagian kecil remaja yang menunjukkan 
moralitas dan karakter yang buruk ketika menggunakan handphone. 
Kata Kunci: remaja, handphone, moralitas, karakter. 
  
 
 A Study about The Impact of Handphone on Morality and Adolsence Character 
Abstract: Mobile phone has become the primary choice of communication tool used by a 
variety of groups, including teenagers. The availability of a variety of supporting features in mobile 
phone make teens more like the product of this communications technology. However, since 
adolescence is a transition period where teenagers tend to have an ambivalent nature of the changes, 
then the presence of mobile phone as a technologically advanced communications products can 
bring some impact to the teens as consumers. The conditions underlying the author to conduct this 
study in order to determine and explain the impact of mobile phone use on morality and teenage 
characters. This research was descriptive, in which the research subjects are teenagers church 13-15 
years old in GKI Sarah Merauke randomly selected. The instrument used for data collection in the 
form of a questionnaire. The results showed that the majority of early teens showed a positive 
attitude when using the phone. Early teens also have a morality and good character associated with 
the use of mobile phone. Only a small proportion of teenagers who show poor morality and 
character when using the phone. 
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PENDAHULUAN 
Secara sosial, remaja merupakan 
bagian dari masyarakat. Pada masa remaja, 
seseorang akan dihadapkan pada berbagai 
pilihan yang tidak jarang menimbulkan 
pertentangan dalam dirinya sendiri (Sarwono, 
2004). Remaja belum begitu siap 
menentukan pilihan akhir tentang apapun dan 
pilihan remaja masih sangat mungkin 
berubah-ubah. Misalnya, remaja akan tertarik 
pada beberapa hal seperti kumpul dengan 
teman-teman sebaya di akhir pekan, belanja 
ke mall,  merokok, penggunaan alkohol, obat 
terlarang atau pengalaman seksual yang 
dapat mereka jumpai dari lingkungan 
sekitarnya, termasuk dari berbagai media 
hasil kemajuan teknologi. 
Terkait dengan kemajuan teknologi, 
para ahli menyebutnya sebagai suatu revolusi 
karena perkembangannya yang berlangsung 
demikian pesat (Nasution, 1989). Beberapa 
keterbatasan yang dulu dihadapi seperti 
faktor jarak, waktu, kapasitas, kecepatan, dan 
lain-lain, kini dapat diatasi dengan 
dikembangkannya berbagai sarana teknologi 
mutakhir. 
Kehadiran handphone merupakan suatu 
lompatan besar dalam sejarah dan 
perkembangan teknologi. Handphone adalah 
salah satu aplikasi penggunaan teknologi 
komunikasi nirkabel atau wireless 
telecomunication yang bersifat portable. 
Salah satu kelebihan utama handphone yaitu 
dapat memberikan keleluasaan bagi 
penggunanya untuk berkomunikasi 
dimanapun dan kapanpun, bahkan sambil 
bergerak. 
Dalam merespon kemajuan teknologi 
seperti handphone, para remaja tidak hanya 
mendengar atau melihat-lihat tetapi langsung 
menjadi konsumennya. Dengan begitu, 
remaja bisa dengan leluasa memakai dan 
memanfaatkan berbagai kemudahaan yang 
terdapat didalam handphone. Ada berbagai 
fitur yang terdapat dalam handphone, seperti 
radio, music player, kamera, video, televisi, 
games, bahkan internet. 
Namun dibalik sejumlah kemudahan 
tadi, handphone turut membawa pengaruh 
negatif bagi remaja yang berdampak pada 
moralitas dan perubahan karakternya. Para 
remaja cenderung menghabiskan waktu 
berjam-jam untuk bermain games daripada 
belajar, atau menjelajah di dunia maya lewat 
fasilitas internet di handphone dan mencari 
tahu tentang hal-hal berbau seksual seperti 
video dan gambar-gambar porno. Yang 
dikhawatirkan adalah para remaja akan 
bertindak lebih jauh setelah mengetahui hal-
hal berbau seksual tadi. Menurut Shelton 
(1988), dorongan dan rasa ingin tahu (curios) 
yang kuat membuat remaja tidak segan untuk 
mencoba hal-hal baru, termasuk melakukan 
hubungan seks di luar nikah yang 
mengakibatkan terjadinya kehamilan bahkan 
aborsi. Akibatnya moralitas remaja kian hari 
kian merosot. Dengan demikian, apa yang 
ditakutkan Spencer dalam Hazlitt (2003) 
memang benar, yakni bahwa tingkat 
moralitas akan semakin menurun salah 
satunya disebabkan oleh peningkatan 
kenakalan remaja. 
Jika dikaitkan dengan teori-teori 
perkembangan remaja, maka terjadinya hal-
hal menyimpang tadi mungkin disebabkan 
karena belum matangnya penalaran moral 
remaja. Kegagalan menjalankan peralihan 
psikologis ke arah kematangan merupakan 
tugas perkembangan masa remaja yang 
penting. Menurut Hurlock (1994:237-238), 
beberapa remaja mengabaikan peraturan dan 
hukum-hukum yang ditetapkan untuk 
dipatuhi, dan beberapa lainnya tidak mampu 
mempelajari apa yang benar dan apa yang 
salah. Di lain pihak, banyak remaja yang mau 
mengorbankan standar-standar orang tua 
kalau hal ini dipandang dapat menjamin 
diperolehnya dukungan sosial dari teman-
teman. 
Bertolak dari uraian kondisi itulah, 
maka penulis tertarik untuk melakukan 




penelitian ini, dimana tujuannya adalah untuk 
mengetahui dan menjelaskan dampak 
penggunaan handphone terhadap moralitas 
dan karakter remaja. 
Remaja 
Istilah remaja dalam arti “adolescene” 
(Inggris) berasal dari kata Latin “adolescere” 
yang berarti “tumbuh ke arah kematangan” 
(Sarwono, 2004:8) atau “tumbuh menjadi 
dewasa” (Hurlock, 1994:206). Masa remaja 
adalah usia dimana individu berintegrasi 
dengan masyarakat dewasa, berhubungan 
dengan  masa puber dan juga perubahan 
intelektual. Masa remaja juga didefinisikan 
oleh Lidz seperti yang dikutip Meier 
(2004:39) sebagai masa diantara pubertas 
sampai kedewasan fisik, perubahan masa 
anak-anak yang dimulai dengan semburan 
pertumbuhan prapubertas dan didorong oleh 
perubahan hormonal masa pubertas, untuk 
mencapai hak prerogatif, tanggung jawab dan 
kemandirian orang dewasa”. Sarwono 
(2004:9-10) mengemukakan bahwa secara 
umum World Health Organization (WHO) 
membagi remaja dalam dua bagian, yaitu : 
 Remaja awal (early adolescence) 10-15 
tahun 
Pada tahap ini remaja merasa heran 
dengan perubahan-perubahan yang terjadi 
pada tubuhnya sendiri. Remaja mulai 
mengembangkan pikiran-pikiran baru, 
tertarik pada lawan jenis, mudah 
terangsang secara erotis memiliki 
kepekaan yang berlebihan, serta 
kurangnya pengendalian terhadap “ego” 
yang menyebabkan para remaja sulit 
mengerti dan dimegerti orang dewasa. 
 Remaja akhir (late adolescene) 16-20 
tahun 
Pada tahap ini remaja mengalami masa 
konsolidasi menuju periode dewasa yang 
ditandai dengan pencapaian lima hal, 
yaitu : minat yang mantap terhadap fungsi 
intelek, egonya mencari kesempatan 
untuk bersatu dengan orang lain, 
terbentuknya identitas sosial, 
egosentrisme diganti dengan 
keseimbangan antara kepentingan diri 
sendiri dan orang lain, serta tumbuhnya 
“dinding” yang memisahkan diri 
pribadinya dan masyarakat umum. 
Garis pemisah antara masa remaja 
awal dan masa remaja akhir terletak kira-kira 
disekitar usia tujuh belas tahun, sebab saat 
usia itu rata-rata setiap remaja memasuki 
sekolah menengah tingkat atas. Dan ketika 
remaja duduk di kelas akhir, biasanya orang 
tua menganggap mereka hampir dewasa dan 
berada diambang batas untuk memasuki 
perguruan tinggi dan dunia kerja orang 
dewasa. Dengan demikian, remaja 13-15 
tahun yang menjadi sampel dalam penelitian 
ini merupakan bagian dari remaja awal. 
 
Beberapa ciri masa remaja yang 
dikemukakan oleh Hurlock (1994:207) yaitu 
: 
 Masa remaja sebagai periode yang 
penting 
Semua kejadian dalam rentang kehidupan 
remaja, baik yang berakibat langsung 
maupun jangka panjang tetap penting. 
Ada periode yang penting akibat fisik dan 
ada pula karena akibat psikologis. 
Perkembangan fisik yang cepat dan 
penting disertai dengan perkembangan 
mental yang cepat, terutama pada awal 
masa remaja. 
 Masa remaja sebagai periode peralihan 
Pada masa ini remaja bukan lagi seorang 
anak dan juga bukan orang dewasa, 
karena di masa ini remaja mencoba gaya 
hidup yang berbeda dalam menentukan 
pola perilaku, nilai dan sifat yang paling 
sesuai bagi dirinya. 
 Masa remaja sebagai periode perubahan 
Ada lima perubahan yang umumnya 
dialami setiap remaja, yaitu meningginya 
emosi, perubahan tubuh, minat dan peran, 
menimbulkan masalah baru, berubahnya 
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minat dan pola perilaku dan bersifat 
ambivalen terhadap setiap perubahan. 
 Masa remaja sebagai usia bermasalah 
Masalah masa remaja sering menjadi 
masalah yang sulit diatasi baik oleh anak-
anak laki-laki maupun anak perempuan. 
Hal ini disebabkan karena pada masa 
kanak-kanak sebagian masalahnya 
diselesaikan oleh orang tua dan guru, dan 
kini para remaja merasa mandiri sehingga 
mampu mengatasi masalahnya sendiri. 
 Masa remaja sebagai masa mencari 
identitas 
Identitas diri yang dicari remaja adalah 
berupa usaha untuk menjelaskan siapa 
dirinya dan apa peranannya dalam 
masyarakat. 
 Masa remaja sebagai usia yang 
menimbulkan ketakutan 
Masa remaja adalah masa anak-anak yang 
tidak rapi, tidak dapat dipercaya, 
cenderung merusak dan berperilaku 
merusak, sehingga menyebabkan orang 
dewasa harus membimbing dan 
mengawasi kehidupan remaja yang takut 
bertanggung jawab dan bersikap tidak 
simpatik terhadap perilaku remaja yang 
normal. 
 Masa remaja sebagai masa yang tidak 
realistik 
Remaja cenderung memandang 
kehidupan melalui cermin kelabu, dimana 
ia melihat dirinya dan orang lain 
sebagaimana yang ia inginkan dan bukan 
sebagaimana adanya, terlebih dalam hal 
cita-cita. 
 Masa remaja sebagai ambang masa 
dewasa 
Remaja mulai memusatkan diri pada 
perilaku yang dihubungkan dengan status 
dewasa, yaitu merokok, minum minuman 
keras, menggunakan obat-obatan, dan 
terlibat dalam perbuatan seks. 
 
Tinjauan terhadap Moralitas dan 
Karakter 
Moralitas merupakan salah satu ciri 
khas manusia yang tidak ada pada makhluk 
lain. Ervin Staub dalam Shelton (1988:11) 
mengemukakan bahwa moralitas adalah 
serangkaian aturan, kebiasaan atau prinsip 
yang mengatur perilaku manusia dalam 
hubungannya dengan sesama, suatu perilaku 
yang mencerminkan keluhuran manusia. 
Moralitas terjadi apabila orang mengambil 
sikap yang baik karena sadar akan kewajiban 
dan tanggung jawabnya dan bukan karena 
keuntungan. Jadi moralitas adalah sikap dan 
perbuatan baik yang betul-betul tanpa 
pamrih. 
Kohlberg dalam Crain (2007:231-239) 
mengemukakan enam aspek tahap 
perkembangan moral, yaitu : 
 Aspek kepatuhan dan orientasi hukuman 
Aspek kepatuhan dan orientasi hukuman 
merupakan aspek moral dimana anak-
anak berasumsi bahwa otoritas-otoritas 
yang penuh kuasa telah menurunkan 
seperangkat aturan baku yang harus 
mereka patuhi tanpa protes. Anak melihat 
moralitas sebagai sesuatu yang eksternal – 
sesuatu yang orang dewasa katakan dan 
mereka harus lakukan. 
 Aspek individualisme dan pertukaran 
Aspek individualisme dan pertukaran 
merupakan aspek moral dimana anak 
mulai menyadari bahwa bukan hanya ada 
satu saja pandangan benar yang 
diturunkan dari otoritas-otoritas. Individu 
yang berbeda, memiliki pandangan yang 
berbeda pula. 
 Aspek hubungan-hubungan antarpribadi 
yang baik 
Aspek hubungan-hubungan antarpribadi 
yang baik merupakan aspek moral dimana 
anak-anak (yang sekarang biasanya 
memasuki usia remaja) melihat moralitas 
lebih daripada hanya urusan-urusan 
sederhana. Mereka percaya manusia 
mestinya hidup menurut harapan keluarga 




dan komunitas, dan bertindak dengan 
cara-cara yang baik. 
 Aspek memelihara tatanan sosial 
Aspek memelihara tatanan sosial 
merupakan aspek moral dimana 
kepedulian seseorang menjadi lebih luas, 
yakni kepada masyarakat secara 
keseluruhan. Penekanan mereka lebih 
pada menaati aturan, menghormati 
otoritas dan melakukan kewajiban agar 
tatanan sosial bisa dipertahankan. 
 Aspek kontrak sosial dan hak-hak 
individual 
Aspek kontrak sosial dan hak-hak 
individual merupakan aspek moral 
dimana seseorang  pada dasarnya percaya 
kalau masyarakat yang baik hanya bisa 
dipahami dengan cara yang paling baik 
sebagai sebuah kontrak sosial yang di 
dalamnya orang dengan bebas bekerja 
demi kebaikan semua orang. Pada aspek 
ini individu-individu dipandang memiliki 
pendapat-pendapat dan nilai-nilai yang 
berbeda, dan adalah penting bahwa 
mereka dihormati dan dihargai tanpa 
memihak. Sejalan dengan itu, hukum 
dilihat sebagai kontrak sosial dan 
bukannya keputusan kaku. Aturan-aturan 
yang tidak mengakibatkan kesejahteraan 
sosial harus diubah bila perlu demi 
memenuhi kebaikan banyak orang.  
 Aspek prinsip-prinsip universal 
Aspek prinsip-prinsip universal 
merupakan aspek moral dimana individu 
bisa menentukan prinsip-prinsip untuk 
mencapai keadilan. Prinsip-prinsip 
keadilan bersifat universal dan bisa 
diaplikasikan pada semua pihak. Prinsip-
prinsip keadilan menuntun kita menuju 
keputusan-keputusan yang dilandaskan 
pada penghargaan setara bagi semua 
pihak. Pada aspek ini, hak ditentukan oleh 
keputusan suara batin, sesuai dengan 
prinsip-prinsip etis yang dipilih sendiri 
dan yang mengacu pada komprehensivitas 
logis, universalitas, konsistensi logis. 
Sementara itu, beberapa faktor-faktor 
yang mempengaruhi moral pada remaja, 
yaitu : 
 Faktor Individu 
Faktor individu berhubungan dengan 
penerimaan rangsang dari lingkungan 
berupa penerimaan positif dan 
penerimaan negatif. Perasaan positif 
ditunjukkan dengan adanya perasaan 
dalam diri, bahwa nilai-nilai moral 
berguna bagi diri dalam mentaati aturan. 
Sedangkan penerimaan negatif 
ditunjukkan dengan berbagai sikap, 
seperti menganggap nilai-nilai moral 
sebagai beban, merasa terkekang dan 




 Faktor Lingkungan 
Faktor lingkungan antara lain berasal dari 
orang tua atau orang dewasa lainnya. 
Peranan orang tua atau orang dewasa 
lainnya bisa positif atau negatif. Peranan 
positif, misalnya dalam memberikan 
pendidikan agama dan disiplin, antara lain 
mendidik dalam pengertian konsep-
konsep moral, reward bagi tingkah laku 
yang benar, hukuman bagi tingkah laku 
yang tidak dibenarkan dan konsistensi 
dalam aturan. Sedangkan peranan negatif 
tampak bila penerapan disiplin tidak 
konsisten. Faktor lainnya yaitu : 
lingkungan sekolah dan teman sebaya 
dimana pengaruhnya lebih besar, serta 
media cetak dan elektronik dimana 
pengaruhnya ada yang positif dan negatif. 
Adapula faktor-faktor yang dapat 
menurunkan moral dikalangan remaja, antara 
lain : 
 Kurangnya perhatian dan pendidikan 
agama oleh keluarga 
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Orang tua adalah tokoh percontohan oleh 
anak-anak termasuk didalam aspek 
kehidupan sehari-hari. Tetapi didalam 
soal keagamaan hal itu seakan-akan 
terabaikan. Sehingga akan lahir generasi 
baru yang bertindak tidak sesuai ajaran 
agama dan bersikap materialistik. 
 Pengaruh lingkungan yang tidak baik 
Kebanyakan remaja yang tinggal di kota 
besar menjalankan kehidupan yang 
individualistik dan materialistik. Sehingga 
kadang kala didalam mengejar 
kemewahan tersebut remaja sanggup 
berbuat apa saja tanpa menghiraukan 
apakah hal itu bertentangan dengan 
agama atau tidak, baik ataukah buruk. 
 Tekanan psikologi yang dialami remaja 
Beberapa remaja mengalami tekanan 
psikologi ketika berada di rumah akibat 
adanya perceraian atau pertengkaran 
orang tua yang menyebabkan si anak 
tidak betah di rumah dan menyebabkan 
dia mencari pelampiasan. 
 Gagal dalam studi atau pendidikan 
Remaja yang gagal dalam pendidikan atau 
tidak mendapat pendidikan mempunyai 
waktu senggang yang banyak. Jika waktu 
itu tidak dimanfaatkan sebaik-baiknya, 
bisa menjadi hal yang buruk ketika dia 
berkenalan dengan hal-hal yang tidak baik 
untuk mengisi kekosongan waktunya. 
 Peranan media massa 
Remaja adalah kelompok atau golongan 
yang mudah dipengaruhi, karena remaja 
sedang mencari identitas diri sehingga 
mereka dengan mudah untuk meniru atau 
mencontoh apa yang dilihat, seperti pada 
film atau berita yang sifatnya kekerasan, 
dan sebagainya. 
 Perkembangan teknologi modern 
Dengan perkembangan teknologi modern 
saat ini seperti mengakses informasi 
dengan cepat, mudah dan tanpa batas juga 
memudahkan remaja untuk mendapatkan 
hiburan yang tidak sesuai dengan mereka. 
Sedangkan karakter merupakan hal 
unik dan khas yang merupakan pembeda 
antara anak yang satu dengan yang lain 
dalam berucap dan berperilaku. Amin 
(2012:1) berpendapat bahwa karakter adalah 
sifat-sifat yang baik yang menyenangkan 
orang tua, guru, keluarga, tetangga, dan 
masyarakat sekitar. Karakter sangan berarti 
pada diri anak agar ia diterima ketika bergaul 
dengan orang lain. Berkarakter dalam 
kehidupan sehari-hari di rumah dan disekolah 
artinya dapat memilih apa yang baik, yang 
pantas untuk dikerjakan, dan dapat memilih 




Penelitian ini menggunakan pendekatan 
deskriptif, yakni memecahkan masalah yang 
diteliti dengan menggambarkan suatu 
masalah atau keadaan dalam masyarakat atau 
kelompok tertentu pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau 
sebagaimana adanya (Sanapiah, 2007:20). 
Selain itu pendapat lain dari Arikunto (2006) 
menyebutkan bahwa pada penelitian 
deskriptif, analisis yang dilakukan hanya 
sampai pada tarif deskripsi, yakni 
menganalisis dan menyajikan fakta secara 
sistematik sehingga dapat lebih mudah 
dipahami. 
Yang menjadi subjek dalam penelitian ini 
adalah remaja gereja berusia 13-15 tahun di 
Jemaat GKI Sarah Merauke yang dipilih 
secara acak atau menggunakan metode 
random sampling. Instrumen yang digunakan 
untuk mengumpulkan data berupa kuesioner. 
Kuesioner terdiri dari pernyataan positif dan 
pernyataan negatif terkait pengunaan 
handphone dan  hubungannya dengan 
moralitas serta karakter remaja, dengan 
empat pilihan respon, yaitu sangat setuju 
(SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangat 
tidak setuju (STS). Pernyataan positif diberi 
tanda (+) dan pernyataan negatif diberi tanda 
(-). Selanjutnya untuk mengolah data hasil 




penelitian digunakan pendekatan statistik 
deskriptif dalam bentuk presentase, dimana 





   
 (1) 
dimana 
% = presentase 
n = jumlah responden atau jumlah 
jawaban 
  responden 
∑n = total responden/total jawaban 
  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dari 70 kueisioner yang didistribusikan, 
sebanyak 57 kuesioner yang dikembalikan 
atau respond rate sebesar 81,4%. Namun dari 
jumlah tersebut, terdapat 3 kuisioner 
pengisiannya tidak lengkap sehingga tidak 
memenuhi syarat untuk dianalisis. Dengan 
demikian hanya terdapat 54 kuesioner yang 
layak digunakan dan dianalisis atau usable 
respond rate sebesar 77,1%.  
Selanjutnya hasil pengolahan dan analisis 
data dapat dilihat pada Tabel 1, Tabel 2, 
Tabel 3 dan Tabel 4. 
Tabel 1. Demografi Responden 
Demografi Responden N % ∑ 




















































N % ∑ 
1 2 3 4 
Nokia 9 16,7 
54 
(100%) 
Blackberry 11 20,3 
Samsung 20 37 
Asus 9 16,7 
Oppo 5 9,3 
 




SS S TS STS 
1 2 3 4 5 
P1 (+) 44 6 - - 
P2 (+) 25 28 1 - 
P3 (+) 9 23 20 2 
P4 (+) 22 28 3 1 
P5 (+) 10 35 6 3 
P6 (-) 2 14 19 19 
P7 (-) 1 2 24 27 
P8 (-) 11 5 17 21 
P9 (-) 3 1 28 21 
P10 (-) - 3 22 29 
 
Tabel 4. Moralitas dan Karakter Remaja 
terkait Penggunaan Handphone 
Pernyataan 
N 
SS S TS STS 
1 2 3 4 5 
P1 (+) 48 5 1 - 
P2 (+) 49 5 - - 
P3 (+) 47 5 2 - 
P4 (+) 25 28 1 - 
P5 (+) 27 18 7 2 
P6 (-) - 7 33 14 
P7 (-) 9 9 14 22 
P8 (-) 5 11 29 9 
P9 (-) 5 9 19 11 
P10 (-) - 1 5 48 
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Kehadiran handphone sebagai salah satu 
perangkat hasil kemajuan teknologi 
komunikasi yang mudah dibawa ke mana-
mana (portable) dan dilengkapi berbagai fitur 
hiburan menyebabkan para remaja lebih 
cenderung memakai handphone yang berisi 
berbagai fitur selain komunikasi. Berawal 
dari rasa ingin tahu yang kuat dalam diri 
remaja ditambah adanya minat atau kesukaan 
terhadap objek tertentu, kemudian 
mengakibatkan remaja mewujudnyatakan 
sikapnya dengan cara membeli dan 
menggunakan handphone bukan saja untuk 
alat komunikasi, tetapi lebih sebagai media 
penyedia hiburan yang sangat fleksibel.  
Jika dikaitkan dengan teori-teori 
perkembangan remaja, maka terjadinya hal-
hal menyimpang tersebut disebabkan karena 
belum matangnya penalaran moral remaja. 
Kegagalan menjalankan peralihan psikologis 
ke arah kematangan merupakan tugas 
perkembangan masa remaja yang penting. 
Menurut Hurlock (1994:238), beberapa 
remaja mengabaikan peraturan dan hukum-
hukum yang ditetapkan untuk dipatuhi, dan 
beberapa lainnya tidak mampu mempelajari 
apa yang benar dan apa yang salah. Di lain 
pihak, banyak remaja yang mau 
mengorbankan standar-standar orang tua 
kalau hal ini dipandang dapat menjamin 
diperolehnya dukungan sosial dari teman-
teman. 
Hasil penelitian ini menemukan bahwa 
remaja menunjukkan sikap positif saat 
menggunakan handphone. Hal ini terlihat 
dari respon remaja yang sebagian besar 
menjawab setuju untuk pernyataan positif, 
seperti menggunakan handphone untuk 
memberitahukan keadaan kepada orang tua 
(Tabel 3 P1), menggunakan waktu yang tepat 
untuk berkomunikasi (Tabel 3 P2), 
menggunakan pulsa handphone sesuai 
dengan yang diberikan orang tua (Tabel 3 
P3), menggunakan fitur internet di 
handphone untuk mencari pengetahuan yang 
positif (Tabel 3 P4), dan menggunakan 
handphone untuk menanyakan tugas sekolah 
saat berhalangan hadir (Tabel 3 P5). Temuan 
ini sejalan dengan tujuan utama orang tua 
melengkapi para remaja dengan handphone, 
yakni agar mudah dipantau sehingga remaja 
akan menggunakan handphone-nya untuk 
berkomunikasi dengan orang tua. Selain itu, 
tersedianya fitur-fitur canggih di handphone 
membantu remaja dalam berbagai hal, seperti 
fitur SMS yang mempermudah para remaja 
untuk berkomunikasi dengan teman 
sebayanya tentang hal sekolah atau waktu 
ibadah, fitur internet yang membuat remaja 
bisa memperoleh pengetahuan dan teman 
baru setiap harinya tanpa harus 
memanfaatkan handphone untuk hal-hal 
berbau pornografi yang dianggap tabu dan 
tidak sesuai dengan norma agama. 
Remaja awal juga memiliki moralitas dan 
karakter yang baik terkait dengan 
penggunaan handphone. Hal ini terlihat dari 
hasil penelitian dimana sebagian besar 
remaja menjawab tidak setuju untuk 
pernyataan negatif, seperti malas belajar 
sejak menggunakan handphone (Tabel 4 P5), 
mengusili orang lain saat menggunakan  
handphone (Tabel 4 P6), menggunakan 
handphone untuk bermain game saat belajar 
dikelas (Tabel 4 P7), menggunakan 
handphone untuk mengumpat orang (Tabel 4 
P8), memanfaatkan handphone untuk 
mencari tahu hal-hal porno (Tabel 4 P9), dan 
berperilaku porno setelah melihat video 
mesum di handphone (Tabel 4 P10). Hal ini 
disebabkan karena remaja tahu dan sadar 
bahwa tindakan-tindakan tersebut adalah 
tindakan yang salah dan tidak sesuai dengan 
berbagai aturan baik peraturan sekolah, 
norma agama, dan lain-lain. Remaja juga 
patuh pada aturan sehingga mereka khawatir 
jika melakukan tindakan-tindakan tersebut 
maka mereka dimarahi orang tua dan guru, 
timbulnya kesalahpahaman yang berujung 
pertikaian karena mengusili atau mengumpat 
orang lain, atau masa depan mereka menjadi 




suram karena melakukan hal-hal berbau 
pornografi. 
Namun, hasil penelitian juga 
menunjukkan bahwa sebagian kecil 
responden menunjukkan moralitas dan 
karakter yang buruk saat menggunakan 
handphone. Dimana terdapat persentase 
sebesar 3,2% hingga 32,3% untuk responden 
tingkat SMA yang menjawab setuju karena 
menggunakan handphone dan menjadi 
pemboros, suka mengusili dan mengumpat 
orang lain, melihat gambar porno bersama 
teman-teman, serta mendengar musik walau 
guru sedang mengajar. Hal ini disebabkan 
karena remaja tingkat SMA telah memiliki 
jangkauan pergaulan yang mulai meluas 
sehingga jumlah teman dan tingkat 
komunikasi yang dilakukan pun meningkat. 
Mereka juga mudah emosi yang kadang 
dilakukan dengan cara mencerca atau 
memaki orang lain. Disamping itu, seiiring 
dengan peningkatan hormonalnya, maka 
remaja tingkat SMA memiliki rasa ingin tahu 
(curios) yang besar tentang lawan jenis dan 
seks sehingga mereka memanfaatkan 
handphone untuk mencari tahu informasi 
tersebut. 
Selanjutnya, adapula sebagian kecil 
responden tingkat SMP yang menunjukkan 
moralitas dan karakter buruk  saat 
menggunakan handphone. Dimana hasil 
penelitian menunjukkan persentase sebesar 
4,4% hingga 39,1% untuk responden yang 
menjawab setuju karena menggunakan 
handphone untuk bermain game hingga 
malas belajar, menerima panggilan telepon 
walau sedang beribadah di gereja, dan 
meminta jawaban melalui SMS saat ulangan 
di sekolah. Hal ini antara lain disebabkan 
karena pada remaja tingkat SMP masih 
terdapat sisa masa kanak-kanak sehingga 
mereka masih gemar bermain dan malas 
belajar. Sedikit sifat kanak-kanak yang 
membekas itu pun membuat remaja tingkat 
SMP belum bisa menempatkan diri sesuai 
dengan waktu dan tempat dimana mereka 
berada sehingga terkadang mereka tetap 
berkomunikasi dengan handphone walau 




Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa remaja awal 
menunjukkan sikap yang positif ketika 
menggunakan handphone. Ini terbukti dari 
hasil penelitian dimana sebagian besar 
remaja awal, baik tingkat SMP maupun SMA 
menjawab setuju untuk pernyataan positif, 
seperti menggunakan handphone untuk 
memberitahukan keadaan kepada orang tua, 
menggunakan waktu yang tepat untuk 
berkomunikasi, menggunakan pulsa 
handphone sesuai dengan yang diberikan 
orang tua, menggunakan fitur internet di 
handphone untuk mencari pengetahuan yang 
positif, dan menggunakan handphone untuk 
menanyakan tugas sekolah saat berhalangan 
hadir. 
Remaja awal juga memiliki moralitas dan 
karakter yang baik terkait dengan 
penggunaan handphone. Ini terbukti dari 
hasil penelitian dimana sebagian besar 
remaja awal, baik tingkat SMP maupun SMA 
menjawab tidak setuju untuk pernyataan 
negatif, seperti malas belajar sejak 
menggunakan handphone, mengusili orang 
lain saat menggunakan  handphone, 
menggunakan handphone untuk bermain 
game saat belajar dikelas, menggunakan 
handphone untuk mengumpat orang, 
memanfaatkan handphone untuk mencari 
tahu hal-hal porno, dan berperilaku porno 
setelah melihat video mesum di handphone. 
 
Saran 
Mengingat ada sebagian kecil responden 
yang menunjukkan moralitas dan karakter 
yang buruk ketika menggunakan handphone, 
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maka penulis menyarankan beberapa hal, 
yaitu : 
 Orang tua senantiasa membangun 
komunikasi dengan anak remaja mereka. 
Para guru di sekolah juga perlu 
mengajarkan pengetahuan yang lengkap 
tentang seks dan akibatnya. Selain itu, 
guru sekolah minggu dan gereja pun 
harus memberi perhatian kepada anak-
anak remaja lewat pembinaan moral dan 
spiritualitas di persekutuan-persekutuan 
ibadah, khususnya ketika remaja berada 
dalam kondisi ambivalen dan bingung 
untuk menentukan sesuatu yang nantinya 
menjadi pedoman hidup mereka kedepan. 
 Para orang tua diharapkan untuk tidak 
memanjakan anak serta terpengaruh 
dengan kemajuan teknologi sehingga 
menuruti semua keinginan anak dan 
membiarkan mereka menggunakan 
berbagai sarana teknologi yang tersedia. 
Karena tanpa orang tua maupun anak 
sadari, teknologi juga memiliki dampak 
yang negatif. Oleh sebab itu orang tua 
harus lebih selektif dalam memilih sarana 
teknologi yang tepat untuk dipakai. 
  Remaja harus banyak melibatkan diri 
dengan kegiatan-kegiatan positif seperti 
ekstrakulikuler olahraga, seni dan kursus 
mata pelajaran, baik yang diadakan di 
sekolah atau lingkungan tempat tinggal, 
juga mengikuti persekutuan-persekutuan 
ibadah di lingkungan jemaat yang 
disesuaikan dengan jenjang umur remaja, 
agar remaja bisa selalu berpikir positif, 
membuka cakrawala berpikir mereka 
tentang apa yang baik dan buruk menurut 
agama dan pengetahuan sekolah, serta 
menjauhkan remaja dari berbagai pikiran 
negatif yang dapat menjerumuskan 
mereka kepada tindakan-tindakan amoral 
dan menghancurkan masa depan para 
remaja itu sendiri. 
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